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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam  kehidupan sehari-hari, manusia tidak pernah terlepas
dengan alat untuk berkomunikasi antara manusia satu dengan yang
lainnya. Alat komunikasi yang biasanya digunakan oleh manusia adalah
bahasa. Bahasa mempunyai pengertian yang sangat luas seperti yang
diungkapkan oleh beberapa ahli. Menurut Wibowo (2001:3) bahasa adalah
sistem simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat
ucap) yang bersifat arbitrer dan konvesional, yang dipakai sebagai alat
berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan
pikiran.

Suhardi (2013:21) mengatakan bahwa bahasa adalah sistemik,
yaitu memiliki aturan atau pola. Aturan tersebut dapat dilihat melalui dua
hal, yaitu sistem bunyi dan sistem makna. Dari pendapat beberapa pakar
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi
manusia berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia
untuk melahirkan perasaan dan pikiran.

Melalui bahasa, di dalam pergaulan sehari-hari manusia dapat
menyampaikan dan mengolah bahasa dengan keunikannya sendiri. Secara
umum linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau ilmu yang menjadikan

bahasa sebagai objek kajiannya. Chaer (2012:3) menyatakan bahwa ilmu



lingustik sering disebut juga linguistik umum (general linguistics) yang
artinya adalah ilmu linguistik tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja,
melainkan mengkaji seluk beluk bahasa pada umumnya. Dalam bidangnya
linguistik mempelajari komponen-komponen yang berhubungan dengan
bahasa. Komponen-komponen yang terdapat pada linguistik yang
mempelajari tentang struktur kebahasaan yakni morfologi, sintaksis, dan
fonologi, sedangkan yang mempelajari tentang makna dan konteks
kebahasaan adalah semantik dan pragmatik. Dari komponen tersebut,
kajian yang digunakan untuk menerangkan tata bahasa disebut sintaksis.
Kridalaksana (2009:223) mengungkapkan bahwa sintaksis merupakan
bagian dari sub sistem bahasa yang mencakup pengaturan dan hubungan
antara kata dengan kata, atau dengan satuan—satuan yang lebih besar
tersebut dalam bahasa.

Saat ini, bahasa Indonesia tidak hanya menjadi bahasa nasional
yang digunakan oleh masyarakat Indonesia, namun di beberapa negara
juga sudah mulai dipelajari sebagai bahasa tambahan. Salah satu negara
yang sudah mempelajari bahasa Indonesia yakni negara Tiongkok. Bahasa
Indonesia menjadi salah satu program studi yang diminati warga
Tiongkok. Hal itu terbukti dari Program Studi Bahasa Indonesia
Universitas Guangdong yang tak pernah kekurangan mahasiswa. Tan Xiao
(2014) mengatakan bahwa pengajaran bahasa Indonesia di Tiongkok

sudah berjalan lama, lebih dari 40 tahun. Selalu ada warga Tiongkok yang



ingin belajar bahasa dan kebudayaan Indonesia, baik untuk tujuan bisnis

maupun budaya.

Demikian halnya dengan di Guangxi Normal University (GXNU),
yang berdiri sejak tahun 1932 di kota Guilin dan merupakan universitas
pembina bagi Institut Konfusius di Universitas Negeri Malang. Prodi
Bahasa Indonesia di GXNU berdiri pada tanggal 5 Maret 2011 dan
menerima siswa sebanyak 30 orang sebagai angkatan pertama.
Sebelumnya Prodi Bahasa Indonesia ini hanyalah unit pelayanan kursus
Bahasa Indonesia, yakni hasil kerjasama antara KBRI di Beijing dengan
GXNU. Mengingat bahwa kota Guilin merupakan tujuan wisatawan dari
mancanegara termasuk dari Indonesia yang jumlahnya meningkat dari
tahun ke tahun, maka kebutuhan tour guide yang bisa berbahasa Indonesia

dibutuhkan dalam jumlah banyak (www.kompasiana.com-19 Juni 2012).

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia  para
mahasiswanya, GXNU melakukan hubungan kerjasama dengan Institut
Konfusius di UM. Hubungan kerjasama yang dilakukan berupa pertukaran
pelajar, bagi mahasiswa yang memilih jurusan bahasa Indonesia, bisa
belajar langsung di Indonesia selama satu tahun. Selain mahasiswa bisa
langsung mendapat pengajaran dari penutur asli bahasa Indonesia,
mahasiswa juga akan didukung oleh lingkungan yang dalam kehidupan

sehari-hari menggunakan bahasa Indonesia.


http://www.kompasiana.com-19/

Ditemukan terjadi beberapa kesalahan dalam penggunaan tata
bahasa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia pada penutur asing
khususnya orang-orang Tiongkok. Seperti salah satu contoh penggunaan
kalimat “Saya di Malang Jalan Kediri No.4 tinggal. ” , berdasarkan urutan
tata bahasa Indonesia, kalimat yang benar adalah “Saya tinggal di Jalan
Kediri No.4 Malang”. Maksud dalam menyampaikan informasi tersebut
tidak salah, namun berdasarkan urutan tata bahasa Indonesia yang baik
dan benar hal tersebut tidak tepat, oleh karena itu dalam pembelajaran
bahasa, tata bahasa sangat penting khususnya bagi para pelajar asing yang
ingin belajar bahasa Indonesia. Suparto (2003:5) mengatakan bahwa
pengetahuan tentang tata bahasa dapat membantu kita agar dapat
mempunyai feeling tentang aturan tata bahasa dan memiliki kemampuan

lebih dalam memahami, menganalisis, dan menggunakan bahasa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada
mahasiswa GXNU yang sedang belajar bahasa Indonesia di UM,
mahasiswa yang sedang belajar bahasa Indonesia tersebut merupakan
mahasiswa semester 5. Dalam proses pembelajarannya mahasiswa yang
memilih program studi bahasa Indonesia harus belajar di GXNU selama 3
tahun dan 1 tahun di Indonesia. Dalam hal ini universitas yang dipilih
untuk hubungan kerjasama dalam pertukaran pelajar tersebut adalah UM.
Kegiatan belajar bahasa Indonesia yang diikuti mahasiswa GXNU di UM
berupa program kursus bahasa Indonesia di Balai Bahasa UM selama 6

bulan dan 6 bulan berikutnya akan belajar di Fakultas Sastra Program



Studi Sastra Indonesia. Kemampuan pelafalan para mahasiswa tersebut
sudah sangat bagus, namun masih terdapat kerancuan dalam penggunaan

tata bahasa Indonesia.

Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu diadakan penelitian
tentang penggunaan tata bahasa Indonesia oleh pelajar asing. Subyek dari
penelitian ini adalah mahasiswa dari GXNU yang sedang belajar bahasa

Indonesia di UM sebanyak 10 mahasiswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk kesalahan gramatikal pada karangan mahasiswa
GXNU yang sedang belajar bahasa Indonesia di UM?

2. Apa sajakah faktor penyebab terjadinya kesalahan gramatikal pada
karangan mahasiswa GXNU yang sedang belajar bahasa Indonesia di
UM?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui jenis kesalahan gramatikal pada karangan mahasiswa
GXNU yang sedang belajar bahasa Indonesia di UM.

2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan gramatikal pada
karangan mahasiswa GXNU yang sedang belajar bahasa Indonesia di

UM.



1.4 Manfaat Penelitian

1.41 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari  penelitian ini  yaitu - bertambahnya
pengetahuan tentang perbedaan gramatikal bahasa Indonesia dan
bahasa Mandarin, khususnya dalam bidang morfologi dan sintaksis.
1.42 Manfaat Praktis

1. Untuk pengajar bahasa Indonesia khususnya pengajaran untuk
orang asing, penelitian ini dapat membantu mengetahui jenis
kesalahan yang terjadi pada pembelajaran bahasa Indonesia penutur
asing khususnya pada bidang morfologi dan sintaksis.

2. Untuk pelajar, khususnya pelajar asing yang belajar bahasa
Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
tentang perbedaan gramatikal bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin,
khususnya dalam bidang morfologi dan sintaksis. Serta kesalahan
yang sering dilakukan dalam mengarang kalimat, sehingga pelajar

tidak mengulangi jenis kesalahan yang sama.

1.5 Definisi Istilah Kunci
Morfologi . bidang linguistik yang mempelajari kata dan
bagian-bagian kata, yakni morfem
(Kridalaksana, 2009:159).
Sintaksis ;- cabang linguistik - yang membahas struktur

internal kalimat. Struktur internal kalimat yang



dibahas adalah frasa, klausa, dan kalimat
(Manaf, 2009:6).

Analisis Kesalahan . suatu prosedur kerja, yang biasa digunakan oleh
para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi
pengumpulan  sampel,  pengidentifikasian
kesalahan yang terdapat dalam sampel,
penjelasan kesalahan tersebut,
pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan
penyebabnya, serta pengevaluasian atau
penilaian taraf keseriusan kesalahan itu

(Tarigan dalam Setyawati, 2010:12)
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Morfologi

Di dalam kajian linguistik, morfologi berarti cabang ilmu bahasa
yang mencakup seluk-beluk bentuk kata dan perubahannya serta dampak
perubahan tersebut terhadap arti (makna) dan kelas kata. Morfologi adalah
bidang linguistik yang mempelajari kata dan bagian-bagian kata, yaitu
morfem (Kridalaksana, 2009:159). Verhaar (2000:97) menjelaskan bahwa
morfologi mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan
gramatikal. Chaer (2012:146) mengatakan bahwa morfem adalah satuan

gramatikal terkecil yang mempunyai makna.
2.1.1 Morfem

Morfem adalah satuan bahasa atau linguistik yang terkecil dan
mempunyai arti (Sidu, 2013:9). Pada tataran morfem terdapat tiga
komponen yang mendasar, yaitu (a) bentuk linguistik, (b) terkecil, dan (c)
mempunyai arti. Tiga komponen tersebut menjadi dasar pengujian suatu
bentuk morfem atau bukan. Di sisi lain Suparto (2003:17) mengungkapkan
bahwa morfem adalah bagian paling kecil dalam tata bahasa yang
mempunyai pelafalan dan arti. Fungsi morfem adalah membentuk kata.

Berdasarkan kemampuannya dalam membentuk kalimat, morfem dibagi



menjadi dua jenis, yaitu morfem bebas dan morfem terikat yang akan
dijelaskan sebagai berikut.
2.1.1.1 Morfem bebas adalah morfem yang memiliki potensi dapat berdiri

sendiri dan memiliki arti.

Tabel 1. Tabel Contoh Morfem Bebas

WF Pinyin Arti
A rén orang
L shan gunung
% duo banyak
= gdo tinggi

2.1.1.2 Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri
tanpa morfem lain. Chaer (2012:152) menjelaskan bahwa yang
dimaksud morfem terikat adalah morfem yang tanpa digabung dulu
dengan morfem lain tidak dapat muncul dalam penuturan.

Tabel 2. Tabel Contoh Morfem Terikat dalam Bahasa Mandarin

Macam- | Contoh | Pinyin Arti
macam | kata

a. Prefiks | 4" 41y Nitindi susu
#h 2 Hh 5 difang | tempat
E B di ér kedua
Vi Viidlie yéuyong | berenang
A’ A% ké'ci lucu
- © & hiokan | cantik

b. Sufiks | JL’ 1)L huar bunga
T T hdizi laut
% ° iy 15 toudao | mencuri
1 10 e fahua mewah
X" AFK rénjia keluarga
% R xuéxido | sekolah
i 2N canjia | ikut
it ftif] tamen mereka
it Zid guiguo pergi
6 B U5 héole sudah
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Dalam bahasa Indonesia terdapat dua jenis morfem terikat,
yaitu morfem terikat secara morfologis (MTM) dan morfem terikat

secara sintaksis (MTS).

Tabel 3. Tabel Contoh Morfem Terikat Secara Morfologis

Macam-macam Contoh kata
a. Prefiks ber- (alomorfnya: ber-,be-, bel-) | bermain, bekerja,
belajar, dsh
di- disayang, disuruh,
dimulai, dsb
ke- kehendak, ketua,
kekasih, dsb
me(N)- melambai,
(alomorfnya: me-, mem-, men-, | membuka,
meny-, meng-, menge-) mendidik,
menyapu, dsb.
pe(r)- pekerja, pertinggi,
(alomorfnya: pe-, per-, pel-) pelajar, dsh
se- sebuah,  sejenis,
sedarah, dsb
ter- terbawa,
terangkat,
terbesar, dsb
b. Sufiks -an tulisan, minuman,
kenangan, dsb
-i hargai, temui,
mulai, dsh
-kan berikan, tuliskan,
naikkan, dsb
c. Infiks -el- gelembung,
gelegar
-em- gemetar, jemari
-er- gerigi
d. Konfiks | ber-kan beriramakan
ber-an beralaskan,
berawalan, dsh
di-kan dimainkan,
didiamkan, dsb
di-i diikuti, dihianati,
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dsb
ke-an kehujanan,
keamanan, dsb
pe-an perumahan,
pemuliaan, dsb
per-an perdamaian,
perhiasan, dsb
per-kan peranakan
me-kan memanjakan,
memuliakan,dsb
me-i mematuhi,
menjalani, dsh
ter-kan terabaikan
ter-i tersakiti
e. Simulfiks | memper-kan memperingatkan
memper-i memperbaiki
diper-kan diperkenalkan
diper-i diperingati

Contoh morfem terikat secara sintaksis, yaitu : kata tugas
(“yang”, “dan”, « dengan”, *“ untuk”, < supaya”, ‘“agar”, “demi”)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan
morfem terikat bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia adalah
imbuhan (afiks) dalam bahasa Mandarin terdiri atas dua jenis,yaitu
awalan (prefiks) dan akhiran (sufiks), sedangkan imbuhan (afiks)
dalam bahasa Indonesia jenisnya lebih beragam.

2.1.2 Kata

Chaer (2012:162) mengatakan bahwa kata adalah satuan
bahasa yang memiliki satu pengertian, atau kata adalah deretan
huruf yang diapit oleh dua buah spasi, dan mempunyai satu arti.

Suparto (2003:21) juga menyatakan bahwa kata adalah bagian
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yang terkecil dari bahasa yang mempunyai arti dan dapat berdiri

sendiri. Kata adalah dasar dari pembentukan kalimat.

Contoh pada kalimat berikut ini.

P BAEIL R E I POE

Wo didi zai Béijing xuéxi Hanyi

Adik saya belajar bahasa Mandarin di Beijing

(Terbentuk dari gabungan enam kata yakni “3& (wo)”*, “f
(d‘ld‘l)”ls, “E(Zai)”lg, “:{tf}'?(Bél]l_ng)”zo, T3 %{,)’j(xuéxi)”zl’ 1 ﬂi}g_

(Hdnyﬁ)”zz.)

Jenis-jenis kata dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Mandarin hampir sama. Menurut arti dan tata bahasanya, kata
dalam bahasa Mandarin terbagi menjadi dua bagian, yaitu kata
konkrit/ 5i21d] (shici) dan kata abstrak/Jz 17 (xicr). Kata konkrit/si ]
(shici) adalah kata yang mempunyai arti yang konkrit, yang dapat
berdiri sendiri menjadi bagian dari kalimat (Suparto, 2003:21).
Berikut adalah tabel jenis-jenis kata konkrit dalam bahasa

Mandarin.

Tabel 4. Tabel Jenis-jenis Kata Konkrit 523 ¢hi ci)

WF Pinyin Arti

4] mingci kata benda

IRE| dongci kata kerja
Bhz)yid] zhudongci kata kerja bantu
T 45 1] xingrongci kata sifat
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$i] shii ci kata bilangan
=i liangci kata bantu bilangan
AR daici kata ganti

Kata abstrak/f 7 (xici) tidak mempunyai arti yang konkrit dan

tidak dapat berdiri sendiri menjadi bagian kalimat (Suparto, 2003:21).

Tabel 5. Tabel Jenis-jenis Kata Abstrak gid(xi ci)

e Pinyin Arti

1] 1] Fuci adverb
A1) Jiéci kata depan
] Lianci kata sambung
Biyid] Zhuci partikel
] tan cf kata seru
575 1) xiangshéngci kata tiruan bunyi

Dari sisi bentuknya kata dalam bahasa Indonesia dibagi atas kata

dasar, kata jadian, kata majemuk, dan kata ulang.

a. Kata dasar 3% 74 [f) 3C % (ibén de wénzi) adalah bentuk yang
belum mendapatkan afiks (imbuan).
Contohnya: %% 7j(nili) rajin , #{=Z(chéngshi) jujur, f13k(shitou)
batu, A -¥-(gongping) adil, dsh

b. Kata jadian fiT4 (ydnshéng)adalah kata yang sudah mendapatkan

afiks (imbuan).
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Contohnya : 7E47(zai wei) memerintah, 1E X (zhéngyi) keadilan,
1354 (pdobi zhé) pelari, dsb.

c. Kata majemuk & 4 (fuhé adalah gabungan dua kata atau: lebih
yang padu dan memiliki satu kesatuan bentuk dan makna.
Contohnya : [& B¢ (yiyuan) rumah sakit, s 18 74 % (didn
zhindnzhén) mata angin, /K5 (shuiyudn) sumber air, dsh.

d. Kata ulang = & [ #.7] (chongfii de danci) adalah kata yang
diulang bentuk dasarnya baik secara utuh, sebagian atau bervariasi.
Contohnya : J5 J& (fangwii) rumah-rumah, 228 (manbu) berjalan-
jalan, H.Hjj (huzhu) tolong-menolong, dsb.

2.2 Pengertian Sintaksis

Pada prinsipnya, sintaksis adalah cabang linguistik yang
mempelajari tata bahasa. Manaf (2009:6) menyatakan bahwa sintaksis
adalah cabang linguistik yang membahas struktur internal kalimat. Struktur
internal kalimat yang dibahas adalah frasa, klausa, dan kalimat.

Chaer (2012:206) mengungkapkan bahwa sintaksis membicarakan
kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur lain sebagai
satuan ujaran. Hal ini sesuai dengan asal-usul istilah sintaksis itu sendiri,
yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti “dengan” dan
tattein berarti “menempatkan”. Jadi secara etimologis, sintaksis berarti
menempatkan bersama-sama kata-kata atau kelompok kata menjadi kalimat.

Dari - beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa



2.3
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sintaksis adalah cabang linguistik atau ilmu bahasa yang membahas tentang

frase, klausa, dan kalimat.
Struktur Sintaksis

Sihombing dan Kentjono (2005:122) menjelaskan bahwa sintaksis
merupakan studi gramatikal antar kata yang menganalisis struktur satuan
bahasa yang lebih besar dari kata, mulai dari frasa hingga kalimat. Struktur
terkecil yang akan dibahas dalam sintaksis adalah frasa, dan struktur
terbesar yang akan dibahas dalam sintaksis adalah kalimat.

2.3.1 Frase

Frase adalah kelompok kata yang secara gramatikal
sepadan dengan kata dan tidak memiliki fungsi sebagai subjek
maupun predikat (Suhardi, 2013:84). Chaer (2012:222) juga
berpendapat bahwa frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang
bersifat non predikatif atau lazim juga disebut gabungan kata yang
mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat. Dari kedua
pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahawa frase
merupakan satuan gramatikal yang terdiri atas dua kata atau lebih
yang tidak memiliki fungsi sebagai subjek maupun predikat.

Contohnya :

> KR
da xuéxiao
sekolah yang besar

> NNZT
xido haizi
anak kecil
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> il

gdo shan wija

gunung yang tinggi
Satuan bahasa K 2% % (da xuéxiao)”, /N T (ido
haizi)”, dan il (gdo shan)” adalah frasa karena satuan bahasa
tersebut tidak membentuk hubungan subjek dan predikat.
Klausa

Klausa adalah kelompok kata yang hanya mengandung satu
predikat (Putrayasa, 2010:2). Chaer (2012:231) menjelaskan bahwa
klausa adalah satuan sintaksis berupa runtutan kata-kata
berkonstruksi predikatif. Hal ini berarti bahwa di dalam konstruksi
tersebut terdapat komponen, berupa kata atau frase, yang berfungsi
sebagai predikat dan yang lain berfungsi sebagai subyek, sebagai

objek, dan sebagai keterangan. Sebagai contoh pembeda antara

frase atau kata dan klausa. Pada kata /NZ  (xido hdizi) anak
kecil dan ¥22>] (wo xuéxi) saya belajar, /NZ T Gido hdizi)
bukanlah sebuah klausa karena hubungan komponen /)N (ido)*
dan komponen % ¥ (haizi)*" tidaklah bersifat ~predikatif.
Sebaliknya, konstruksi 3% %% 2] (wo xuéxi) yang artinya saya
belajar adalah sebuah klausa karena hubungan komponen ¥ (wo )™

dan komponen %:>] (xuéxi)” bersifat predikatif, & Gvo) adalah
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pengisi fungsi subjek dan %~ >] (xuéxi) adalah pengisi fungsi
predikat.
Kalimat

Widjono (2007:146) menyatakan bahwa kalimat adalah
satuan bahasa terkecil yang merupakan kesatuan pikiran. Manaf
(2009:11) membedakan kalimat menjadi bahasa lisan dan bahasa
tulis. Dalam bahasa lisan, kalimat adalah satuan bahasa yang
mempunyai ciri sebagai berikut: (1) satuan bahasa yang terbentuk
atas gabungan kata dengan kata, gabungan kata dengan frasa, atau
gabungan frasa dengan frasa, dan minimal berupa sebuah klausa
bebas yang minimal mengandung satu subjek dan predikat, baik
unsur fungsi eksplisit maupun implisit; (2) satuan bahasa didahului
oleh suatu kesenyapan awal, diselingi atau tidak diselingi oleh
kesenyapan antara dan diakhiri dengan kesenyapan akhir yang
berupa intonasi final, yaitu intonasi berita, tanya, intonasi perintah,
dan intonasi kagum. Dalam bahasa tulis, kalimat adalah satuan
bahasa yang diawali oleh huruf kapital, diselingi atau tidak

diselingi #& 5 (douhao) tanda koma (,), 5 (maohao) titik dua
(1), atau 735 (fén hao) titik koma (;), dan diakhiri dengan lambang
intonasi final yaitu /& (dign) tanda titik (.), 5 (weénhao) tanda

tanya (?), atau J&M 5  (Qdntanhao) tanda seru (1).
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Contoh dalam sebuah kalimat yaitu :

& fioes | SRt o G

(wo zai Beijing xuéxi  Hanyu.)

Saya  diBeijing belajar bahasa Mandarin.
T ORE B TR
(zhuytt) (zhuangyu) (weiyu) — (binyu)
subjek  keterangan predikat  pelengkap

2.4 Fungsi Sintaksis dalam Kalimat

Fungsi sintaksis pada hakikatnya adalah “tempat” atau ”laci” yang
dapat diisi oleh bentuk bahasa tertentu (Manaf, 2009:34). Wujud
fungsi sintaksis adalah 318 (zhdyir) subjek (S), 1815 (weiyi) predikat
(P), 5£ih (binyu) objek (O), #M& (biiviz) pelengkap (pel.) dan iK1
(zhuangyi) keterangan. Tidak semua kalimat harus mengandung
semua fungsi sintaksis tersebut. Unsur fungsi sintaksis yang harus ada
dalam setiap kalimat adalah subjek dan predikat, sedangkan unsur
lainnya, yaitu objek, pelengkap, dan keterangan merupakan unsur
penunjang dalam kalimat. Fungsi sintaksis akan dijelaskan sebagai

berikut.

2.4.1 Subjek EiE (zhityi)

Menurut KBBI dalam Suhardi (2013:65) menjelaskan
bahwa = subjek adalah sesuatu yang diberitakan, pelaku
perbuatan, sesuatu yang menjadi pokok permasalahan yang
dianggap berdiri sendiri. Sehubungan dengan pernyataan

tersebut Parera (2009:170) juga berpendapat bahwa konsep
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subjek diartikan dengan pelaku atau yang melakukan pekerjaan
atau perbuatan. Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa subjek merupakan pelaku yang melakukan

pekerjaan dan merupakan pokok utama dalam sebuah kalimat.

Tabel 6. Tabel Contoh Subjek.

W Pinyin Arti
£5% Wo saya
2 Ldoshi guru
ey Mama ibu
N Dawei David

2.4.2 Predikat 815 (wéiyit)

Predikat adalah bagian yang memberi keterangan tentang
sesuatu yang berdiri sendiri atau subjek itu (Putrayasa, 2010:65).
Menurut Sidu (2013:85) predikat merupakan salah satu fungsi
sintaksis yang secara terstruktur berada setelah subjek. Jadi
dapat disimpulkan bahwa predikat adalah bagian kalimat yang

menjelaskan subjek.

Tabel 7. Tabel Contoh Predikat.

WF Pinyin Arti
== XUEéxi belajar
nz chi makan
SE Mdi membeli
Ny ting mendengar
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2.4.3 Objek FiE (binyii)

Manaf (2009:14) mengemukakan objek adalah unsur kalimat yang
kehadirannya dituntut oleh verba transitif pengisi predikat dalam kalimat
aktif. Sidu (2013:87) menambahkan bahwa objek adalah salah satu fungsi
sintaksis yang secara struktur berada sesudah predikat. Dari pendapat kedua
ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa objek merupakan unsur kalimat yang

selalu diletakkan setelah predikat.

Tabel 8. Tabel Contoh Objek.

W Pinyin Arti
DE Hanyii Bahasa
Mandarin
K mifan nasi
=R yinyue musik
KR shuiguo buah

2.4.4 Pelengkap ¥M& (biiyii)

Pelengkap adalah unsur kalimat yang berfungsi melengkapi
informasi, mengkhususkan objek, dan melengkapi struktur kalimat.
Pelengkap bentuknya mirip dengan objek karena sama-sama diisi oleh
nomina atau frasa nominal dan keduanya berpotensi untuk berada langsung

di belakang predikat.

Tabel 9. Tabel Contoh pelengkap.

W Pinyin Arti
PAREN: P hongse de yifu baju merah
B LR piaoliang de | wanita cantik

gunidng




0SB 7% 1 congming de hdaizi | anak yang pandai
SETH AL méili di hdibian pantai yang indah

2.4.5 Keterangan IRi& (zhuangyii)
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Keterangan adalah unsur kalimat yang memberikan keterangan

kepada seluruh kalimat. Sebagian besar unsur keterangan merupakan unsur

tambahan dalam kalimat. Putrayasa (2010:69) mengungkapkan bahwa

keterangan merupakan fungsi sintaksis yang paling beragam dan paling

mudah berpindah letaknya. Putrayasa juga menjelaskan tentang macam-

macam keterangan yang diklasifikasikan berdasarkan maknanya, yang

terdiri atas keterangan tempat, keterangan waktu, keterangan tingkat/

derajat, dan keterangan keadaan.

1. Keterangan tempat 3 25 8|15 (dididn fiici)

Tabel 10. Tabel Contoh Kata Keterangan Tempat.

WE Pinyin Arti
R XUé Xiao sekolah
Jext Béijing Beijing
INAE bangongshi kantor

2. Keterangan waktu 5 [a]&ll1A] - (shijian fuci)

Tabel 11. Tabel Contoh Kata Keterangan Waktu.

WFE Pinyin Arti
A xingqi yr hari senin
WEK Zudtian kemarin
PAE xianzai sekarang
PN mingtian besok
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JAV=1 ba didn pukul 8

3. Keterangan tingkat/ dejarat & gl|i7]  (du fuci)

Tabel 12. Tabel Contoh Kata Keterangan Tingkat/ Derajat.

F Pinyin Arti
1R hen sangat
K tai terlalu
k| feichang sangat

4. Keterangan keadaan [E ZXHlid]  (gudjia firci)

Tabel 13. Tabel Contoh Kata Keterangan Keadaan.

WF Pinyin Arti
28R hiiran tiba-tiba
VRN meéngran tiba-tiba
WREZS réngran masih

2.5 Perbedaan Susunan Tata Bahasa Indonesia dengan Bahasa Mandarin

Susunan tata bahasa Mandarin pada umumnya tidak jauh berbeda dengan tata
bahasa Indonesia. Pembentukan kalimat dalam tata bahasa Indonesia berdasarkan
EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) dengan urutan yang benar adalah S-P-O-K, begitu
halnya dengan bahasa Mandarin. Namun di dalam bahasa Mandarin peletakan
keterangan waktu dan tempat selalu ditempatkan di depan. Keterangan waktu selalu
diletakkan sebelum subyek atau setelah subyek, sedangkan keterangan tempat
diletakkan sesudah subyek. Dengan demikian dalam tata bahasa Mandarin urutan
yang benar adalah S-K-P-O atau K-S-P-O.
Contoh kalimat bahasa Indonesia:

Ibu membeli banyak sayur di pasar.

(keterangan : Ibu membeli banyak sayur dipasar).
S P 6] K
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Contoh kalimat bahasa Mandarin :

WA T K TR S
Méama zai shichdang mdile hén duo cai.
(1bu di pasar membeli banyak sayur.)

(keterangan : &4 7ETi3g LT REE.)
mamd_ zdi shichang  mdile  hén dud cai.
S K P 0

2.5.1 Ciri- Ciri Tata Bahasa Mandarin

Tata bahasa bahasa Mandarin memiliki karakteristik sebagai berikut (Suparto,

2003:9).

1. Perubahan bentuk tidak banyak. Perubahan morfologi disebut juga
perubahan bentuk, yaitu perubahan yang terjadi pada bentuk kata karena tata
bahasanya. Dalam bahasa Mandarin walaupun ada jenis kata yang
mempunyai perubahan bentuk, tetapi perubahan ini tidak dimiliki oleh setiap
jenis kata dan tidak dapat digunakan pada semua situasi, seperti contoh
berikut ini.

a. Kata “{/7 (men)” yang menyatakan jamak, tetapi kata tersebut tidak

universal penggunaannya.

Contoh :

> AT TA ( kalimat yang benar)
(Tamen shi gongrén)
Mereka adalah pekerja

> AT A ( kalimat yang salah)
(Tamen shi gongrénmen)
Mereka adalah pekerja
b. Kata kerja dalam bahasa Mandarin tidak berubah sesuai dengan orang

(personal), sifat, jumlah, dan waktu.
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Contoh : kata kerja dalam bahasa Inggris berupa to be dibagi menjadi
tiga (is, am, are) yang digunakan sesuai dengan subjeknya, namun dalam

bahasa Mandarin walupun subjek yang digunakan berupa kata ganti

orang tunggal atau jamak, kata kerja yang digunakan adalah » (shi).

2. Tidak ada perubahan bentuk terhadap waktu. Dalam bahasa Mandarin

walaupun waktunya berbeda, tetapi kata kerja tidak mengalami perubahan

bentuk.

Contoh :

>

WEFH 2 PE ( %4 qunian= tahun lalu)
(wo gur nian xuéxi Hanyui)

Tahun lalu saya belajar bahasa Mandarin

WA PR (A4 jinnidn = tahun ini)
(W0 jinnian xuéxi Hanyit)

Tahun ini saya belajar bahasa Mandarin

W I PG ( BJ4E mingnian = tahun depan)
(W6 mingnian xuéxi Hanyu)
Tahun depan saya belajar bahasa Mandarin

Walaupun adanya perubahan waktu, yaitu “belajarnya tahun lalu, tahun

ini atau tahun depan”, kata kerjanya tidak mengalami perubahan bentuk,

yaitu “2# > (xuéxi) belajar” juga.

3. Kata bantu bilangan yang banyak. Dalam bahasa Mandarin suatu benda atau

suatu gerakan mempunyai kata bantu bilangan masing-masing.

Contoh :

> 5K (zhdng) sebuah
Contoh : 3K 5 F

yi zhang zhuozi
Sebuah meja

> 3% (zhi) sebuah
Contoh: —374Y2E
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vi zhi gianbi
Sebuah pensil

> K (ben) sebuah
Contoh : =445
yi ben shii
Sebuah buku

4, Urutan kata dan ki xici. Pembentukan kalimat dalam bahasa Mandarin
sangat tergantung dari urutan kata dan penggunaan k17 xict.
1. Urutan kata
Urutan kata dalam bahasa Mandarin menduduki tempat yang sangat
penting. Dua buah kalimat menggunakan kata yang sama tidak jarang
keduanya mempunyai arti yang berbeda.

Contoh :

HATHAZ
women dou bu qii.
Kita semua tidak pergi.

AL
Women bu dou qu.
Tidak semua dari Kita pergi.
Berdasarkan contoh diatas membuktikan jika urutan katanya berbeda
maka artinya juga berbeda.
2. Mg Xiicl
KZ1d]) (xacr) terdiri atas adverb, preposisi, kata sambung, dan lainnya.
Biasanya JZ1d (Xuci) tidak mempunyai arti kata yang konkrit dalam

kalimat, tetapi mempunyai arti dalam tata bahasa.

Contoh :

P
Wo  shi
Saya buku
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Jadi F& 15 wo shii artinya buku saya (dalam terjemahan bahasa

Indonesia kata tersebut tidak salah, namun dalam tata bahasa Mandarin
kata tersebut tidak dapat mengungkapkan informasi karena tidak adanya

kata keterangan kepemilikan [1] de )

£59 H +i

wo de shit

saya  partikel buku
milik

Jadi F& 1K wo de shi artinya buku milik saya (kata ini merupakan kata

yang tepat karena ditambahkan ] de yang menyatakan buku milik saya.

2.6 Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan adalah sebuah proses yang didasarkan pada analisis
kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek yang jelas, sedangkan objek yang
dipelajari adalah bahasa, baik bahasa ibu maupun bahasa kebangsaannya ataupun
bahasa asing (Hastuti, 2003:77).

Di sisi lain menurut Tarigan dalam Setyawati (2011:12) analisis kesalahan
adalah suatu prosedur kerja, yang biasa digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa,
yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam
sampel, penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan ' tersebut
berdasarkan - penyebabnya, serta pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan
kesalahan tersebut. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan analisis
kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang digunakan oleh para peneliti dan guru
bahasa yang meliputi kegiatan mengidentifikasi, menjelaskan, dan mengevaluasi

kesalahan yang disebabkan karena orang yang sedang belajar dengan objek yang jelas.
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2.6.1 Kesalahan Berbahasa

Kesalahan merupakan sisi yang mempunyai cacat pada ujaran atau tulisan
para pelajar. Kesalahan tersebut merupakan bagian-bagian komposisi yang
menyimpang dari norma baku atau norma terpilih dari bahasa orang dewasa.
Penyebab kesalahan bahasa ada pada orang yang menggunakan bahasa yang
bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakannya. Menurut Setyawati
(2010:10) ada tiga faktor penyebab kesalahan berbahasa, yaitu :

1. terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Hal tersebut dapat
berarti bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu
atau bahasa pertama terhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari oleh
pembelajar.

2. pembelajar kurang memahami penggunaan bahasa terhadap bahasa yang
digunakan.

3. pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna.
Penelitian Terdahulu

Berikut adalah penelitian terdahulu yang relevan untuk dijadikan bahan
rujukan dalam penelitian ini, yaitu analisis kesalahan berbahasa yang ditulis oleh
Saragi (2008) yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Anak Bilingual pada
Siswa SMP METHODIST Il Medan dengan Bl Bahasa Cina Hokkien”. Subjek
penelitiannya adalah siswa SMP. Methodist Il Medan. Penelitian ini membahas
mengenai  bentuk-bentuk kesalahan morfologis, sintaksis, dan leksikal bahasa
Indonesia tulis siswa, mencari jenis kesalahan yang paling dominan dilakukan dan
faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut.

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu “Analisis Kesalahan Berbahasa

Indonesia pada Penutur Asing Mahasiswa Fakultas Sastra Unikom Bandung” yang
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ditulis dalam jurnal oleh Juanda (2005). Penelitian ini membahas tentang kesalahan
dari bidang ejaan, analisis kesalahan bidang morfologi, dan analisis kesalahan
bidang sintaksis,

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara skripsi ini dan penelitian
terdahulu. Persamaannya adalah subjek kajian yang diteliti yaitu menganalisis
karangan mahasiswa asing yang sedang belajar bahasa Indonesia. Perbedaannya
adalah pembahasan kesalahan karangan yang ditulis oleh mahasiswa asing lebih
beragam. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan dari
bidang ejaan, analisis kesalahan bidang morfologi, dan analisis kesalahan bidang
sintaksis, sedangkan pada penelitian ini peneliti meneliti kesalahan pada bidang
morfologi dan sintaksis atau gramatikalnya. Subjek yang digunakan juga berbeda,
pada penelitiannya Saragih memilih Siswa SMP METHODIST I1l Medan dengan B1
Bahasa Cina Hokkien, dan Juanda memilih pelajar dari Australia yang belajar bahasa
Indonesia di Bandung Internasional School sebagai subjeknya, sedangkan peneliti
memilih mahasiswa dari Universitas Guangxi Normal University Cina yang sedang
belajar bahasa Indonesia di Universitas Negeri Malang.

Keunggulan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah batasan masalah
pada penelitian ini lebih berfokus pada kesalahan bidang mofologi dan sintaksis.
Selain .itu hasil dari penelitian ini akan dijabarkan secara rinci mengenai bentuk
kesalahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa asal Tiongkok dalam
karangan bahasa Indonesia, dan selanjutnya akan dijelaskan persentase dari

kesalahan-kesalahan tersebut.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sebuah penelitian ilmiah yang baik akan mampu menampilkan desain dan
rencana penelitiannya dengan baik. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif merupakan penelitian
berupa pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan peneliti atau hipotesis yang
berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang, melaporkan keadaan objek dan subjek
yang diteliti sesuai dengan apa adanya (Sukardi, 2003:157). Fokus aspeknya adalah
penggambaran secara menyeluruh dan mendetail mengenai kesalahan gramatikal pada
karangan mahasiswa Guangxi Normal University yang sedang belajar bahasa Indonesia
di Universitas Negeri Malang. Penelitian ini  berupaya mengumpulkan data dan
informasi kemudian mendeskripsikan = bentuk-bentuk kesalahan gramatikal pada
karangan tersebut.

Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian deskriptif ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif tidak mengadakan perhitungan, dan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2010:4).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian " ini
merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan - data dan informasi sesuai dengan prosedurnya kemudian
mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan secara detail dan menyeluruh terhadap hasil-

hasil terjemahan yang dilakukan mahasiswa dari segi gramatikalnya.



30

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi - berasal dari- kata bahasa Inggris population, yang berarti jumlah

penduduk. Dalam metode penelitian kata populasi, digunakan untuk menyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Bungin (2006:99)
menyatakan bahwa populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh—tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek—objek ini dapat menjadi sumber
data penelitian. Sugiyono (2008:115) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Dari penjelasan populasi di atas, populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Guangxi Normal University yang sedang belajar bahasa Indonesia di
Universitas Negeri Malang yang berjumlah 10 mahasiswa.

3.3.2 Sampel

Nazir (2011:271) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi. Survei

sampel adalah suatu prosedur di mana hanya sebagian dari populasi saja yang diambil
dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari populasi.
Untuk pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik random sampel. Arikunto
(2010:174) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. ~ Dinamakan  penelitian =~ sampel apabila = kita  bermaksud = untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel, kemudian yang dimaksud dengan
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang
berlaku bagi populasi. Di sisi lain Arikunto (2010:177) juga menyatakan salah satu jenis

dari sampel yaitu sampel random atau sampel acak karena di dalam pengambilan
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sampel, peneliti mencampur subjek—subjek di dalam populasi sehingga semua subjek

dianggap sama.

3.3 Sumber Data

3.4

Bungin (2006:119) mengatakan bahwa data adalah bahan keterangan tentang
suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian dan data lebih menonjolkan
aspek materi. Bungin (2006:122) juga menjelaskan bahwa ada dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian, sedangkan data sekunder adalah data
yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang Kita butuhkan.
Dalam penelitian ini digunakan data primer yaitu hasil karangan dengan tema kegiatan
sehari-hari dan kuesioner dari mahasiswa Guangxi Normal University yang sedang
belajar bahasa Indonesia di Universitas Negeri Malang. Subyek tersebut dipilih dan
bukan orang Tiongkok lainnya yang sedang berada di Indonesia karena mahasiswa dari
Guangxi Normal University China yang saat ini berada di Indonesia murni ingin belajar
bahasa Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan rencana yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data untuk diolah
dan disajikan dalam karya ilmiah. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.
Secara umum teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi
pribadi dan resmi, foto, rekaman, gambar, dan percakapan informal semua merupakan
sumber data kualitatif.

Arikunto (2002:136) mengatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Berdasarkan
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pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang

diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam

penelitian ini teknik atau cara untuk mengumpulkan data dilakukan dengan cara sebagai
berikut.

a.  Memberikan tema untuk mengarang bahasa bahasa Indonesia dengan baik dan
benar sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia. Tema yang diberikan tentang
aktivitas sehari-hari para mahasiswa selama berada di Indonesia.

b. - Penyebaran angket atau kuesioner. Angket adalah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadi atau hal-hal yang diketahui. Tujuan pembuatan angket atau kuesioner
adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian ini. Pertanyaan yang akan diberikan pada kuisioner ini adalah
pertanyaan yang berhubungan dengan fakta dan pendapat responden, dimana
responden diminta untuk menjawab pertanyaan dan menjawab dengan memilih
sejumlah alternatif mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami pada saat

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam penggunaan tata bahasanya.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah mendapatkan hasil tes soal dan karangan serta
angket. Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau
angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu (Hasan,
2006:24). Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis kesalahan karangan
berbahasa Indonesia mahasiswa Guangxi Normal University di Universitas Negeri

Malang terdiri atas analisis data soal yang berupa karangan dan analisis data angket.
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3.5.1 Analisis Data Soal

3.5.2

Langkah-langkah analisis soal yang berupa karangan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a.

b.

Mengumpulkan hasil karangan dari semua mahasiswa.

Membaca setiap karangan dengan cermat kemudian karangan diberi kode atau
garis pada kalimat yang salah.

Menganalisis setiap kalimat untuk mengetahui jenis kesalahannya baik bidang
morfologi maupun sintaksis.

Mengelompokkan jenis kesalahan kalimat pada bidang morfologi dan sintaksis.
Mengoreksi kesalahan dan mendeskripsikan secara umum jenis kesalahan bidang
morfologi dan sintaksis semua karangan mahasiswa.

Mempersentasekan jenis kesalahan kalimat pada masing-masing jenis kesalahan
baik pada bidang morfologi maupun sintaksis.

Menarik kesimpulan dan saran bagi pengajaran bahasa Indonesia untuk orang

asing.

Analisis Data Angket

Langkah-langkah analisis angket pada penelitian adalah sebagai berikut.

a.

b.

Mengumpulkan angket semua mahasiswa.

Menganalisis angket mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
mahasiswa dalam mengarang bahasa Indonesia.

Mendeskripsikan - faktor-faktor ~yang mempengaruhi- kemampuan mahasiswa
dalam mengarang bahasa Indonesia.

Menarik  kesimpulan  hasil analisis data mengenai  faktor-faktor = yang

mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengarang bahasa Indonesia.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah deskripsi data kesalahan karangan sederhana yang telah dibuat oleh
responden. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 10 mahasiswa Guangxi Normal

University yang sedang belajar bahasa Indonesia di Universitas Negeri Malang.

4.1 Hasil Temuan

4.1.1 Hasil Temuan dan Pembahasan Kesalahan Bidang Morfologi

4.1.1.1 Kesalahan (-) Afiks

Kesalahan (-) afiks merupakan kesalahan kurangnya afiks atau imbuhan pada sebuah

kata. Berikut adalah kalimat yang mengalami kesalahan (-) afiks.

Tabel 14. Tabel Kesalahan Morfologi (-) Afiks
Kalimat Sumber

Kemudian masak mie sebagai makanan pagi. subjek 1, kalimat
ke 3
Kalau masih pagi, mungkin akan ngobrol dengan | subjek 1, kalimat
teman yang dari negara yang lain atau telepon ibu | ke 8
bapak di China.
Saya selalu membuat kesalahan tapi dia tidak marahi | subjek 3, kalimat

saya. ke 8

Mungkin saya mau membeli sayur-sayuran, buah- | subjek 3, kalimat

buahan atau lihat-lihat saja. ke 12

Tetapi kehidupan di sini-hampir sama, bahkan sedikit | subjek 5, kalimat

bosan. ke 3

Kuliah saya mulai jam 8.00 sampai jam 11.40 siang. | subjek 6, kalimat
ke 3

Tiba di kos saya akan main game komputer setengah | subjek 6, kalimat
jam, kemudian aku akan tidur siang. ke 6




35

Kemudian aku akan ke kampus untuk main basket. subjek 6, kalimat
ke 8

Ketika kuliah saya selalu ngantuk dan tidak mau | subjek 8, kalimat

menjawab pertanyaan dosen. ke 5

Berikut adalah pembahasan tentang beberapa contoh bentuk kesalahan bidang

morfologi (-) Afiks yang ditemukan penulis.

Subjek 3 kalimat ke 8 (S3/8)
Saya selalu membuat kesalahan tapi dia tidak marahi saya.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

ﬁlé\%{ﬁ%ﬁ% ’ m‘%{m?ﬁ%‘ﬁ&o
Wo zong shi zuo cuo shi, késhi ta méiyou ma wo.
Saya selalu membuat kesalahan, tapi dia tidak memarahi saya.

¢¢ HEt

Pada kalimat S3/8 kata kerja yang diterangkan adalah “ (ma)” yang artinya

“marah”. Dalam bahasa Mandarin kata “% (ma)” tidak perlu mendapat imbuhan,
karena sudah jelas menerangkan tentang kata kerja “marah” atau yang maksudnya
“memarahi”. Namun dalam bahasa Indonesia pada kalimat S3/8 kata “marahi”
seharusnya ditambahkan imbuan me-. Imbuan me- mempunyai arti yang menerangkan
tentang orang yang melakukan pekerjaan, jadi kata “marah” seharusnya menjadi
“memarahi”. Dalam penyampaian informasinya kalimat S3/8 sudah benar, namun

dalam bahasa tulisan atau bahasa Indonesia yang baku seharusnya “Saya selalu

membuat kesalahan tapi dia tidak memarahi saya.”
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Subjek 5 kalimat ke 3 (S5/3)

Tetapi kehidupan di sini hampir sama, bahkan sedikit bosan.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

HEXEAREAL R, HE A 5)LE.
Dan zheli shenghuo chabuduo yiyang de, shénzhi youdian er wulido.
Tetapi di sini kehidupannya hampir sama, bahkan sedikit membosankan.

Pada kalimat S5/3 kata kerja yang diterangkan adalah “Jciil (wilido)” yang
artinya “bosan”. Dalam bahasa Mandarin kata “JCHl(wilido)” yang artinya “bosan”
tidak perlu mendapat imbuhan, karena kata “Jclil(wdlido)” sudah jelas menerangkan
tentang kata kerja “bosan” atau yang maksudnya “membosankan”. Namun dalam
bahasa Indonesia pada kalimat S5/3 kata “bosan” seharusnya ditambahkan imbuan
mem-kan yang menerangkan tentang seseorang yang melakukan pekerjaan, jadi kata
“bosan” seharusnya menjadi “membosankan”. Dalam penyampaian informasi kalimat
S5/3 sudah benar, namun berdasarkan kaidah tata bahasa Indonesia yang baik dan
benar kalimat yang tepat adalah “Tetapi kehidupan di sini hampir sama, bahkan

sedikit membosankan.”

Subjek 6 kalimat ke 3 (S6/3)

Kuliah saya mulai jam 8.00 sampai jam 11.40 siang.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagali
berikut.

F ML 1 08.00 miF 4 11.40 5 bR,
Wo cong zdoshang 08.00 didan dao zhongwii 11.40 dian shangke.
Saya dari pukul 08.00 pagi sampai pukul 11.40 siang masuk kuliah.

Pada kalimat S6/3 kata kerja “ M\ (cong)” yang artinya “dari” dalam bahasa

Mandarin sudah bisa mewakili kata “mulai (dari)”, sehingga kata tersebut tidak perlu
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mendapat imbuhan. Karena maksud yang disampaikan cukup jelas yaitu “saya mulai

(dari) pukul 08.00 sampai pukul 11.40 siang kuliah.”.

Namun dalam bahasa Indonesia pada kalimat S6/3 kata “mulai” seharusnya
ditambahan dengan imbuan di- yang digunakan sebagai penjelas kegiatan yang
dilaksanakan yaitu “mulai”. Pada kalimat S6/3, penggunaan keterangan waktunya
juga kurang tepat, namun untuk penjelasan tentang penggunaan keterangan waktu
yang tepat akan dibahas pada soal pembahasan berikutnya. Dengan demikian pada
kalimat S6/3, kalimat yang tepat adalah “Kuliah saya dimulai dari pukul 08.00 sampai

pukul 11.40 siang.”
Subjek 6 kalimat ke 8 (S6/8)

Kemudian aku akan ke kampus untuk main basket.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

NG WA RAT IR
Ranhou wo gu xuéxiao da langiu.
Kemudian Saya langsung pergi ke sekolah bermain basket.

Pada kalimat S6/8 kata kerja yang diterangkan adalah kata “%J (dd)” yang
artinya “memukul” namun jika disandingkan dengan jenis olahraga yang
menggunakan tangan, misalnya : T 55k (dd langii) basket, $THEER (deapai girr) voli,
FTWEER (dd yiimaoqid) bulutangkis, dll, maka “#](dd)” diartikan “main/bermain”.
Dalam bahasa Mandarin kata kerja yang dilakukan seseorang pada umumnya tidak
perlu diberi imbuhan, karena meskipun tanpa imbuhan kata yang diterangkan sudah
jelas. Namun dalam bahasa Indonesia pada kalimat S6/8 kata “main” seharusnya

ditambahkan dengan imbuan ber- yang menerangkan kegiatan yang sedang dilakukan

oleh seseorang yakni “main”. Pada kalimat S6/8 kata “aku” dan kata ‘“akan”



penggunaan juga tidak tepat, seharusnya kata “aku” dalam bahasa tulis diganti dengan
kata saya dan kata ‘“akan” seharusnya tidak perlu digunakan. Kalimat S6/8

seharusnya yang tepat adalah ““ Kemudian saya pergi ke kampus untuk bermain

basket.”

4.1.1.2 Kesalahan (+) Afiks

Kesalahan (+) afiks merupakan kesalahan kelebihan afiks atau imbuhan yang

seharusnya tidak perlu ditambahkan pada sebuah kata. Berikut adalah kalimat yang

mengalami kesalahan (+) afiks.

Tabel 15. Tabel Kesalahan Morfologi (+) Afiks

Sumber
Kalimat

Setiap hari aktivitas yang saya melakukan hampir | subjek 2,
sama. kalimat ke 1
Biasanya saya membangun jam setengah tujuh | subjek 4,
pagi, kemudian saya mencuci wajah, menyikat | kalimat ke 2
gigi, menyisir rambut.
Lalu saya mempersiapkan barang-barang yang saya | subjek 4,
memperlukan dalam kuliah. kalimat ke 3
6:50 = memandi dan menggosok gigi, mencuci | subjek 5,
muka. kalimat ke 6

Berikut adalah pembahasan tentang beberapa contoh bentuk kesalahan bidang

morfologi (+) afiks yang ditemukan penulis.

Subjek 2 kalimat ke 1 (S2/1)

Setiap hari aktivitas yang saya melakukan hampir sama.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai

berikut.

HAF R I BHS—HF
Wo meéitian de huodong dou yiyang.
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Aktifitas saya setiap hari semuanya sama.

Pada kalimat S2/1 kata kerjanya adalah “3j% %} (huédong)” yang artinya
aktifitas. Dalam bahasa Mandarin kata “J%2)) (huédong)” yang berarti aktifitas sudah
menujukkan kegiatan yang dilakukan yakni aktivitas atau beraktivitas. Dalam bahasa
Indonesia kata “melakukan” seharusnya tidak perlu menambahkan imbuan me-,
karena pada kalimat S2/1 kata “melakukan” tidak sesuai digunakan dalam kalimat
S2/1, dalam penyampaian informasinya kalimat S2/1 sudah benar, namun dalam
bahasa tulis atau bahasa Indonesia yang baku kata “melakukan” seharusnya diganti
dengan kata “lakukan”, sehingga kalimat yang tepat adalah “Setiap hari aktivitas yang

saya lakukan hampir sama.”

Subjek 4 kalimat ke 2 (S4/2)

Biasanya saya membangun jam setengah tujuh pagi, kemudian saya mencuci wajah,
menyikat gigi, menyisir rambut.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

HAFI L BN RCERR, SRR, R, RiSkK.
Wo pingshi zaoshang liv dian ban qichuang, ranhou wo xilian, shudya, shii toufa.
Saya biasanya pukul 6 pagi bangun, kemudian saya mencuci muka, menyikat gigi,
menyisir rambut.

Pada kalimat S4/2 kata kerjanya adalah “j#& R (gichudng)” yang artinya
bangun tidur, “¥& (xi)” yang artinya mencuci, "l (shua)” yang artinya menggosok, ”
i (shiz)” yang artinya menyisir. Dalam bahasa Mandarin kata “i K (gichudng)”, “¥

(x1)”, "kl (shua”, dan "#i (sha)” sudah menujukkan kegiatan yang dilakukan yakni

bangun tidur, mencuci, menggosok, dan menyisir.
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Namun dalam bahasa Indonesia pada kalimat S4/2 kata “membangun”
seharusnya tidak perlu menambahkan imbuan mem-, karena pada kalimat S4/2 kata
“bangun” sudah menjelasan tentang kegiatan yang dilakukan oleh seseorang. Dalam
kalimat S4/2 kata wajah juga seharusnya lebih tepat diganti dengan kata muka.
Karena maksud dari kalimat S4/2 adalah biasanya subjek bangun tidur pukul setengah
tujuh pagi, kemudian subjek mencuci muka, menyikat gigi dan menyisir rambutnya.
Dalam menyampaikan kalimatnya subjek tidak salah. Berdasarkan penyampaian
informasi kalimat S4/2 sudah benar, namun berdasarkan kaidah tata bahasa Indonesia,
kalimat yang tepat pada kalimat S4/2 adalah “Biasanya saya bangun jam setengah

tujuh pagi, kemudian saya mencuci muka, menyikat gigi, dan menyisir rambut.”

4.1.1.3 Kesalahan Penggunaan Keterangan Waktu

Kesalahan penggunaan keterangan waktu merupakan kesalahan penggunaan
keterangan waktu. Berikut adalah kalimat yang mengalami kesalahan pada penggunaan

keterangan waktu.

Tabel 16. Tabel Kesalahan Penggunaan Keterangan Waktu

Kalimat Sumber
Biasanya kalau ada kuliah, akan bangun untuk | subjek 1,
bersiap semua pada jam 7. kalimat ke 2
Pada sore hari, saya mengerjakan PR sampai jam 5 | subjek 2,
lebih saya akan memasak makanan malam. kalimat ke 10
Akhirnya, kira-kira jam 11 malam saya tidur. subjek 2,

kalimat ke 13

Biasanya saya membangun jam_setengah tujuh | subjek 4,
pagi, kemudian saya mencuci wajah, menyikat gigi, | kalimat ke 2
menyisir rambult.
Jam setengah delapan pagi, saya mulai berangakat | subjek 4,
ke kampus saya. kalimat ke 4
Ketika bangun siang sudah jam lima sore, saya | subjek 4,
ganti baju mencari makan ke luar. kalimat ke 11




6:30 = bangun dan membaca buku atau berita. subjek 5,
kalimat ke 5
6:50 = memandi dan menggosok gigi, mencuci | subjek 5,
muka. kalimat ke 6
7:10 = kadang memasak sarapan, kadang langsung | subjek 5,
makan roti. kalimat ke 7
7:40 = berangkat ke Balai Bahasa subjek 5,
kalimat ke 8
8:00 — 11:40 = kuliah subjek 5,
kalimat ke 9
Pada pagi, aku bangun jam 7.00. subjek 6,
kalimat ke 1
Setelah semua selesai, aku akan ke kuliah pada jam. | subjek 6,
7.30. kalimat ke 2
Kuliah saya mulai jam 8.00 sampai jam_11.40 | subjek 6,
siang. kalimat ke 3
Biasanya aku akan bangun jam 4.30 sore. subjek 6,
kalimat ke 7
Lalu saya bermain computer, menulis PR, kemudian | subjek 7,
tidur sampai jam 5:00 sore, dan memasak sendiri, | kalimat ke 4
kadang-kadang juga makan ke warung.
Kalau hari liburan, saya biasanya bangun jam 10:00 | subjek 7,
pagi dan makan ke luar, lalu berbelanja ke Matos, | kalimat ke 6
ke MOG sampai malam, kemudian makan malam di
luar dan pulang.
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Berikut adalah pembahasan tentang beberapa contoh bentuk kesalahan bidang

morfologi penggunaan keterangan waktu yang ditemukan penulis.

Subjek 2 Kalimat 13 (S2/13)

Akhirnya, kira-kira jam 11 malam saya tidur.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

AFIRME 11 U A DL
zhongyu wo wanshang 11 didn zuoyou shuijiao.
Saya kira-kira pukul 11 malam langsung tidur.
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Dalam bahasa Mandarin kata “ i (dian)” jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia artinya adalah “pukul” yang berfungsi sebagai penunjuk keterangan waktu,
karena dalam bahasa Indonesia kata “‘jam” menunjukkan durasi waktu seperti halnya
“/N W} (xidoshi)” dalam bahasa Mandarin. sehingga kata yang tepat untuk
menunjukkan keterangan waktu adalah ““pukul”. Penyampaian maksud kalimat S2/13
sudah benar, namun dalam bahasa tulis atau bahasa Indonesia yang baku kalimat yang

tepat adalah “Akhirnya, kira-kira pukul 11 malam saya tidur.”

Dari salah satu contoh kesalahan kalimat penggunaan keterangan waktu ini
dapat juga diketahui bahwa perbedaan antara peletakan keterangan penunjuk waktu
“pagi”, “siang”, “sore”, dan “malam” dalam bahasa Indonesia selalu diletakkan di

belakang setelah keterangan “pukul”, misalnya : pukul 7 pagi, pukul 8 malam, dan

lain-lain. Namun dalam bahasa Mandarin, keterangan penunjuk waktu “ . |
(zdoshang) pagi”, ™ - (zhongwii) siang”, “°F F (xiawii) sore”, dan “ Hf_b
(wdnshang) malam” diletakan sebelum kata “ 5 (didn) pukul”, misalnya : I 9 fi

(zdoshang 9 dian) pagi pukul 9, g I 7 ri (wanshang 7 dian) malam pukul 7, dll.

4.1.2.4 Kesalahan (-) Kata Tugas

Kesalahan (-) kata tugas merupakan kesalahan kurangnya kata tugas yang seharusnya
ditambahkan pada sebuah kalimat untuk mempertegas kalimat. Dalam bahasa Indonesia yang
termasuk jenis kata tugas yaitu “yang”, “dan”, < dengan”, “ untuk”, “ supaya”, “agar”,

“demi”. Berikut adalah kalimat yang mengalami kesalahan (-) kata tugas.



Tabel 17. Tabel Kesalahan (-) KataTugas

Kalimat Sumber
Selanjutnya saya juga selalu pergi ke mal | subjek 3,
berbelanja. kalimat ke 11
Mungkin saya mau membeli sayur- | subjek 3,
sayuran, buah-buahan atau lihat-lihat saja. | kalimat ke 12
Biasanya saya membangun jam setengah | subjek 4,
tujuh pagi, kemudian saya mencuci wajah, | kalimat ke 1
menyikat gigi, menyisir rambut.
Disana saya makan ayam goreng, nasi | subjek 4,
putih dan teh. kalimat ke 7
Ketika bangun siang sudah jam lima sore, | subjek 4,
saya ganti baju mencari makan ke luar. kalimat ke 10
Pada pekan akhir kadang-kadang saya | subjek 5,
berbelanja, kadang-kadang mengikuti | kalimat ke 12
kegiatan.
7:10 = kadang memasak sarapan, kadang | subjek 5,
langsung makan roti. kalimat ke 7
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Berikut adalah pembahasan tentang beberapa contoh bentuk kesalahan bidang

morfologi (-) kata tugas yang ditemukan penulis.

Subjek 3 kalimat ke 11 (S3/11)

Selanjutnya saya juga selalu pergi ke mal * berbelanja.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

SRR A S Y.
ranhou wo yé zong shi qu shangchdng gouwii.
Kemudian saya juga selalu pergi ke Mal berbelanja.

Dalam bahasa Mandarin kalimat S3/11 sudah tepat dan informasi yang
disampaikan sudah jelas. Namun berdasarkan bahasa Indonesia yang benar pada
kalimat  S3/11 sebelum kata “berbelanja” seharusnya ditambahi dengan kata tugas
“untuk”. Kata tugas ini berfungsi untuk mempertegas kata kerja yang dilakukan oleh

subjek. Pada kalimat S3/11 kata “selanjutnya” jika digunakan dalam bahasa tulis
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penggunaannya juga tidak baku. Kata “selanjutnya” seharusnya diganti dengan kata
“kemudian”. Dengan demikian kalimat S3/11 yang tepat adalah “Kemudian saya juga

selalu pergi ke mal untuk berbelanja.”

4.1.2.5 Kesalahan Kerancuan Penggunaan Kata

Kesalahan kerancuan penggunaan kata merupakan kesalahan yang terjadi pada
penggunaan kata dalam kalimat. Dalam bahasa Indonesia kesalahan penggunaan kata ini
disebabkan karena penggunaaan kata yang kurang baku. Dalam karangan yang ditulis oleh
mahasiswa Guangxi Normal University ditemukan jumlah kesalahan kerancuan penggunaan
kata yang banyak. Berikut adalah kalimat yang mengalami kesalahan kerancuan penggunaan

kata.

Tabel 18. Tabel Kesalahan Kerancuan Penggunaan Kata

Kalimat

Sumber

Aku sudah terbiasa dengan semuanya di Indonesia.

subjek 1, kalimat
ke 1

Biasanya kalau ada kuliah, akan bangun untuk bersiap
semua pada jam 7.

subjek 1, kalimat
ke 2

Kemudian masak mie sebagai makanan padgi.

subjek 1, kalimat
ke 3

Kalau kenyang,
perumahan.

akan berjalan-jalan di

dalam

subjek 1, kalimat
ke 7

Kalau masih pagi, mungkin akan ngobrol dengan
teman yang dari negara yang lain atau telepon ibu
bapak di China.

subjek 1, kalimat
ke 8

Kalau saya tidak malas tidur, waktu sebelum kuliah
masih membaca buku.

subjek 2, kalimat
ke b

Setelah kuliah saya ‘makan siang. Kadang-kadang
makan di warung, juga akan makan di kos.

subjek 2, kalimat
ke 7

Sesudah makan siang, saya akan Dberistirahat 30
menit.

subjek 2, kalimat
ke 8

Kemudian tidur
komputer saja.

siang, kadang-kadang bemain

subjek 2, kalimat
ke 9




Pada sore hari, saya mengerjakan PR sampai jam 5
lebih saya akan memasak makanan malam.

subjek 2, kalimat
ke 10

Sesudah makan malam, bercakap-cakap dengan
teman di ruang tamu.

subjek 2, kalimat
ke 11

Setelah itu, saya akan mandi. Lalu_ menulis PR atau
bermain HP.

subjek 2, kalimat
ke 12

Akhirnya, kira-kira jam 11 malam saya tidur.

subjek 2, kalimat
ke 13

Kalau hari jumat dan minggu, pada sore hari mungkin
ke pasar atau matos untuk membeli daging dan
sayuran.

subjek 2, kalimat
ke 14

Kecuali kuliah saya juga membuat hal yang lain.

subjek 3, kalimat
ke 3

Misalnya saya selalu membuat kesalahan tapi dia
tidak marahi saya.

subjek 3, kalimat
ke 4

Kemudian saya juga ikut tim daekwondo di kampus
UM.

subjek 3, kalimat
ke 9

Saya sangat suka belajar daekwondo dan saya juga
senang latihan daekwondo dengan teman UM.

subjek 3, kalimat
ke 10

Mungkin saya mau membeli sayur-sayuran, buah-
buahan atau lihat-lihat saja.

subjek 3, kalimat
ke 12

Biasanya saya membangun jam setengah tujuh pagi,
kemudian saya mencuci wajah, menyikat gigi,
menyisir rambut.

subjek 3, kalimat
ke 2

Lalu saya mempersiapkan barang-barang yang saya
memperlukan dalam kuliah.

subjek 4, kalimat
ke 3

Di Tiongkok kami ada waktu tidur siang, tetapi di
Indonesia tidak ada waktu untuk tidur siang.

subjek 3, kalimat
ke 8

Saya sudah datang ke Indonesia selama tiga bulan.

subjek 5, kalimat
ke 1

Pada tiga bulan ini terjadi banyak hal yang baik atau
tidak baik.

subjek 5, kalimat
ke 2

Kegiatan sehari-hari saya seperti berikutnya:

subjek 5, kalimat
ke 4

7:10 = kadang memasak sarapan, kadang langsung
makan roti.

subjek 5, kalimat
ke 7

Pada malam memasak sendiri dan belajar.

subjek 5, kalimat
ke 11

Pada pekan akhir kadang-kadang saya berbelanja,

subjek 5, kalimat
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kadang-kadang mengikuti kegiatan.

ke 12

Pada pagi, aku bangun jam 7.00.

subjek 6, kalimat
ke 1

Setelah semua selesai, aku akan ke kuliah pada jam.
7.30.

subjek 6, kalimat
ke 2

Setelah kuliah selesai, aku akan ke restoran untuk
makan siang

subjek 6, kalimat
ke 4

Selanjutnya, aku akan pulang ke kos setelah makan
siang.

subjek 6, kalimat
ke 5

Tiba di kos saya akan main game komputer setengah
jam, kemudian aku akan tidur siang.

subjek 6, kalimat
ke 6

Biasanya aku akan bangun jam 4.30 sore.

subjek 6, kalimat
ke 7

Kemudian aku akan ke kampus untuk main basket.

subjek 6, kalimat
ke 8

Berikutnya, aku akan pulang dan makan malam.

subjek 6, kalimat
ke 10

Selanjutnya, aku akan mandi dan menyelesaikan PR.

subjek 6, kalimat
ke 11

Setelah ini, aku akan nonton film satu jam, kemudian
tidur.

subjek 6, kalimat
ke 12

Kemudian makan siang, kadang di warung, kadang
ke restoran, kadang ke KFC atau ke lantai ke-2
Matos.

subjek 7, kalimat
ke 2

Setelah itu, saya mungkin berbelanja di Matos atau
MOG dan pulang ke kos.

subjek 7, kalimat
ke 3

Lalu saya bermain computer, menulis PR, kemudian
tidur sampai jam 5:00 sore, dan memasak sendiri,
kadang-kadang juga makan ke warung.

subjek 7, kalimat
ke 4

Pada malam saya sering bermain kartu kertas dengan
teman, akhirnya mandi dan tidur.

subjek 7, kalimat
keb

Kalau hari liburan, saya biasanya bangun jam 10:00
pagi dan makan ke luar, lalu berbelanja ke Matos, ke
MOG sampai malam, kemudian makan malam di luar
dan pulang.

subjek 7, kalimat
ke 6

46
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Saya belum pernah belajar di Indonesia lalu. subjek 8, kalimat
ke 1

Saya suka di sini untuk belajar saja. subjek 8, kalimat
ke 3

Jadi saya selalu tinggal di kos atau dengan teman | subjek 8, kalimat
Tiongkok saya keluar mencari makanan dan membeli | ke 4

baju.
Ketika kuliah saya selalu ngantuk dan tidak mau | subjek 8, kalimat
menjawab pertanyaan dosen. ke 5

Setelah kuliah saya akan makan di warung dan pulang | subjek 8, kalimat
ke kos dan tidur siang karena pada sore tidak kuliah | ke 6

lagi.

Berikut adalah pembahasan tentang beberapa contoh bentuk kesalahan bidang

morfologi pada kerancuan penggunaan kata yang ditemukan penulis.

Subjek 5 kalimat ke 12 (S5/12)

Pada pekan akhir kadang-kadang saya berbelanja, kadang-kadang mengikuti
kegiatan.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

A ARA W LMY i 255 .

Wo zhoumo you shihou qu gouwu huozhé can huodong

Pada akhir pekan saya kadang-kadang pergi berbelanja atau mengikuti kegiatan.
Dalam bahasa Mandarin kalimat tersebut sudah benar dan jika diterjemahkan

ke dalam bahasa Indonesia artinya juga sudah tepat. Namun dalam bahasa Indonesia

pada kalimat S5/12 kata “pekan akhir’’ susunan katanya terbalik, karena yang benar

adalah ““akhir pekan”.

Ji R

Zhoumo

Pekan akhir B Akhir pekan
M D D M
h Brdl $Bra
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Dari analisis perbanndingan antara kata “pekan akhir” dan “akhir pekan” di
atas dapat diketahui bahwa fungsi kata antara bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia
sangat berbeda. Dalam bahasa Mandarin umumnya menggunakan fungsi kata MD
(Menerangkan Diterangkan), kata “pekan” sebagai kata yang menerangkan, dan kata
“akhir” sebagai kata yang diterangkan, sedangkan dalam bahasa Indonesia umumnya
menggunakan fungsi kata DM (Diterangkan Menerangkan) “akhir pekan”. Kesalahan
ini dapat disebabkan karena pengaruh bahasa ibu atau bahasa yang terlebih dahulu
dikuasainya. Dengan demikian kalimat S5/12 yang tepat adalah “Pada akhir pekan

kadang-kadang saya berbelanja, kadang-kadang mengikuti kegiatan.”

Dari hasil temuan dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa total
kalimat yang mengalami kesalahan di bidang morfologi berjumlah 78 kalimat.
Kesalahan yang paling banyak terdapat pada kesalahan kerancuan penggunaan kata
yaitu sebanyak 48 kalimat, sedangkan kesalahan (-) afiks sebanyak 9 kalimat,
kesalahan (+) afiks sebanyak 4 kalimat, kesalahan penggunaan keterangan waktu

sebanyak 17 kalimat, dan kesalahan (-) kata tugas sebanyak 7 kalimat.

Jika dipersentasekan berdasarkan hitungan jumlah seluruh kesalahan
morfologi pada jenis kesalahannya, maka hasilnya adalah 10,588% kesalahan (-)
afiks, 4,705% kesalahan (+) afiks, 20% kesalahan pada penggunaan keterangan
waktu, 8,235% kesalahan (-) kata tugas dan 56,470% kesalahan pada kerancuan kata.

Berikut adalah bentuk diagram persentase kesalahan morfologis.
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Diagram 1. Diagram Persentase Kesalahan Morfologi

Kesalahan Morfologi

m (-) Afiks

 (+) Afiks

E Penggunaan
keterangan

4.1.2 Hasil Temuan dan Pembahasan Kesalahan Bidang Sintaksis

4.1.2.1 Kesalahan Struktur Terbalik

Kesalahan struktur terbalik merupakan kesalahan peletakan unsur sintaksis yang

terbalik. Berikut adalah kalimat yang mengalami kesalahan struktur terbalik.

Tabel 19. Tabel Kesalahan Struktur Terbalik

Kalimat Sumber
Biasanya kalau ada kuliah, akan bangun untuk | subjek 1,
bersiap semua pada jam 7. kalimat ke 2
Biasanya saya setiap minggu ada kuliah. subjek 3,

kalimat ke 2

Biasanya saya berjalan kaki ke kampus, kadang- | subjek 4,
kadang saya naik angkot AL ke kampus ketika saya | kalimat ke 5
akan terlambat.
Selanjutnya, aku akan pulang ke kos setelah | subjek 6,
makan siang. kalimat ke 5
Biasanya saya akan berolah raga satu jam | subjek 6,
sampai dua jam kalau tidak hujan dan lapangan | kalimat ke 9
kosong.
Pada malam saya sering bermain _kartu kertas | subjek 7,
dengan teman, akhirnya mandi dan tidur. kalimat ke 5
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Berikut adalah pembahasan tentang beberapa contoh bentuk kesalahan bidang

sintaksis struktur terbalik yang ditemukan penulis.

Subjek 4 kalimat ke 5 (S4/5)

Biasanya saya berjalan kaki ke kampus, kadang-kadang saya naik angkot AL ke
kampus ketika saya akan terlambat.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

PP LRGeS, W R B Ak 2 1 4= .

wo pingshi qu xuéxiao zoulu, ruguo yao chidao jiuzuo kongtido che.

Saya biasanya pergi ke kampus jalan kaki, tetapi ketika terlambat langsung naik
angkot.

Dalam penyampaian informasi kalimat S4/5 sudah tepat, namun berdasarkan

kaidah tata bahasa Indonesia, pada kalimat S4/5 struktur kalimatnya terbalik.

Kadang-kadang saya naik angkot AL ke kampus ketika saya akan terlambat.

Akibat Sebab

Seharusnya kalimat “ketika saya akan terlambat.” Diletakkan sebelum “kadang-
kadang saya naik angkot AL ke kampus”. Karena dalam bahasa Indonesia tata bahasa
yang digunakan umumnya menggunakan sebab-akibat. Sehingga pada kalimat S4/5

yang benar adalah.

Biasanya saya berjalan kaki ke kampus, tetapi ketika saya akan terlambat, saya pergi
Sebab

ke kampus naik angkot AL
Akibat

Dalam bahasa Mandarinpun juga demikian, susunan tata bahasa yang digunakan

umumnya juga menggunakan sebab-akibat.

o SR E R HAR I 4

ruguo yao chidao  jiuzuo kongtido ché.
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Jika akan terlambat langsung naik angkot.
Sebab Akibat

Kesalahan pada kalimat S4/5 disebabkan bukan karena bahasa yang lebih dahulu
dikuasainya namun karena kurang telitinya subjek dalam menulis kalimat pada

karangannya.

Subjek 6 kalimat ke 5 (S6/5)

Selanjutnya, aku akan pulang ke kos setelah makan siang.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah

SN M L Bt 1l 57
ranhou chi zhongfan yithou wo jiv hui jia.
Kemudian setelah makan malam saya langsung pulang.

Dalam penyampaian informasi kalimat S6/5 sudah tepat, namun berdasarkan
kaidah tata bahasa Indonesia, pada kalimat S6/5 struktur kalimatnya terbalik.
Seharusnya kalimat “setelah makan siang” diletakkan sebelum kalimat “aku akan
pulang ke kos”. Karena dalam menyusun sebuah kalimat, kegiatan yang lebih dulu
dilaksanakan harus ditulis atau dijelaskan terlebih dahulu, baru setelah itu
menjelaskan kegiatan yang dilakukan setelahnya. Selain itu, pada kalimat
“selanjutnya, aku akan pulang ke kos” juga mengalami kesalahan penggunaan kata
“selanjutnya”, ‘“aku” dan kata ‘“akan”. Kata “selanjutnya” dalam bahasa tulis
seharusnya menggunakan kata “kemudian”, kata “aku” seharusnya diganti dengan
menggunakan kata “‘saya” dan kata “akan” seharusnya tidak perlu digunakan karena
tidak menjelaskan kegiatan yang baru akan dilaksanakan. Pada kalimat S6/5 yang
benar adalah “Selanjutnya, setelah makan siang saya pulang ke kos”. Dalam bahasa

Mandarin susunan kalimat S6/5 yang tepat sama dengan bahasa Indonesia yaitu 24 &

Wz mh iR A5 385k Bl K o (Rdnhou chi zhongfan yihou wo jin hui jia.) artinya
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Kemudian setelah makan malam saya langsung pulang. Kesalahan pada kalimat S6/5
disebabkan bukan karena bahasa yang lebih dahulu dikuasainya namun karena kurang

telitinya subjek dalam menulis kalimat pada karangannya.

4.1.2.2 Kesalahan (-) Struktur

Kesalahan (-) struktur merupakan kesalahan kurangnya struktur pada kalimat. Berikut

adalah kalimat yang mengalami kesalahan (-) struktur.

Tabel 20. Tabel Kesalahan (-) Struktur

(-) struktur : Kalimat Sumber

(-) subjek Kemudian masak mie sebagai makanan | subjek 1,
pagi. kalimat ke 3
Setelah kuliah, kebanyakan akan belajar di | subjek 1,
satu cafe, namanya coffe time, di depan | kalimat ke 4
kampus 3 UMM.
Setelah belajar pulang ke kost. subjek 1,

kalimat ke 5

Kalau kenyang, akan berjalan-jalan di | subjek 1,
dalam perumahan. kalimat ke 7
Kalau masih pagi, mungkin akan ngobrol | subjek 1,
dengan teman yang dari negara yang lain | kalimat ke 8
atau telepon ibu bapak di China.
Kalau saya tidak malas tidur, waktu | subjek 2,
sebelum kuliah masih membaca buku. kalimat ke 5
Setelah kuliah saya makan siang. Kadang- | subjek 2,
kadang makan di warung, juga akan makan | kalimat ke 7
di kos.
Sesudah makan malam, bercakap-cakap | subjek 2,
dengan teman di ruang tamu. kalimat ke 11
Kalau hari jumat dan minggu, pada sore | subjek 2,
hari mungkin ke pasar atau matos untuk | kalimat ke 14
membeli daging dan sayuran.

(-) predikat Kalau hari jumat dan minggu, pada sore | subjek 2,
hari mungkin ke pasar atau matos untuk | kalimat ke 14
membeli daging dan sayuran.

Misalnya saya selalu bersama dengan | subjek 3,
teman-teman Indonesia. kalimat ke 4
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Setelah kuliah, saya kadang-kadang makan
siang di Miamich

subjek 4,

kalimat ke 6

Setelah kuliah saya ke pasar atau Matos
untuk membeli makanan dan tidur siang.

subjek 5,

kalimat ke 10

Kemudian aku akan ke kampus untuk main
basket.

subjek 6,

kalimat ke 8

Kalau hari liburan, saya biasanya bangun
jam 10:00 pagi dan makan ke luar, lalu
berbelanja ke Matos, ke MOG sampai
malam, kemudian makan malam di luar
dan pulang.

subjek 7,

kalimat ke 6

(-) keterangan

waktu

Sesudah makan siang, saya akan
beristirahat 30 menit. Kemudian tidur
siang, kadang-kadang bemain komputer
saja.

subjek 2,

kalimat ke 8

Saya sudah tinggal di kota malang 3 bulan.

subjek 3,

kalimat ke 1

Tiba di kos saya akan main game
komputer setengah jam, kemudian aku
akan tidur siang.

subjek 6,

kalimat ke 6

Setelah ini, aku akan nonton film satu jam,
kemudian tidur.

subjek 6,

kalimat ke 12

Berikut adalah pembahasan tentang beberapa contoh bentuk kesalahan bidang

sintaksis (-) struktur yang ditemukan penulis.

(-) Subjek

Subjek 1 kalimat ke 5 (S1/5)

Setelah belajar * pulang ke kost.

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai

berikut.

=IOV

Xuéxi ythou jiu hut sushe.
Setelah belajar langsung pulang ke kos.

Setelah belajar pulang ke kost. = 22 g R

Ket. Waktu

p

@) Xuexi yihou jiu hui

16 55 o
sushe.
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Setelah belajar langsung pulang ke kos.
Ket. Waktu P 0]

Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa “setelah belajar” mempunyai
fungsi sebagai penunjuk keterangan waktu dalam kalimat, “pulang” mempunyai
fungsi sebagai predikat dalam kalimat, dan “kos” mempunyai fungsi sebagai objek
dalam kalimat. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin kalimat S1/5 sudah
juga tepat, “2=>J LUt A g & (Xuéxi yihou jin hui sushe.) Setelah belajar langsung
pulang ke kos.” Dimana “*%>] LLJ5 (xuéxi yihou)” yang artinya setelah belajar
mempunyai fungsi sebagai penunjuk keterangan waktu dalam kalimat, “#t[Al (jiu hui)”
yang artinya langsung pulang mempunyai fungsi sebagai predikat dalam kalimat, dan

“fi ¥ (sushe)” yang artinya kos mempunyai fungsi sebagai objek dalam kalimat.

Dalam penyampaian informasinya kalimat S1/5 sudah jelas. Namun
berdasarkan kaidah tata bahasa Indonesia, pada kalimat S1/5 ada struktur kalimat
yang dihilangkan yakni “subjek” pada kalimat. Fungsi subjek dalam sintaksis sangat
penting sekali, karena jika subjeknya dihilangkan maka kalimat menjadi rancu, tidak
mengerti siapa yang melakukan kegiatan tersebut. Oleh karena itu, pada kalimat S1/5
yang benar adalah “Setelah belajar, saya pulang ke kos.” atau jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Mandarin adalah “*#>] DU #tlR11E & . (Xuéxi yihou jin hui sushé.)”

(-) Predikat

Subjek 5 kalimat ke 10 (S5/10)

Setelah kuliah saya ke pasar atau Matos untuk membeli makanan dan tidur siang.
Ket.waktu S @) Pelengkap

Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa “setelah kuliah” mempunyai fungsi

sebagai keterangan waktu dalam kalimat, “saya” mempunyai fungsi sebagai subjek
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dalam kalimat, “ke pasar atau Matos” mempunyai fungsi sebagai objek dalam
kalimat, dan “untuk membeli makanan dan tidur siang” mempunyai fungsi sebagai
pelengkap dalam kalimat. Dalam penyampaian informasinya kalimat S5/10 sudah
jelas, namun pada kalimat S5/10 ada struktur kalimat yang dihilangkan yakni
“predikat” pada kalimat. Fungsi predikat dalam sintaksis sangat penting, karena jika
predikatnya dihilangkan maka kalimat menjadi rancu, tidak mengerti kegiatan apa
yang dilakukan oleh subjek. sehingga pada kalimat S5/10 yang benar adalah sebagai

berikut.

Setelah kuliah saya pergi ke pasar atau Matos untuk membeli makanan dan tidur siang.

Ket. Waktu S P @] Pelengkap

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai

berikut.

G * % IR K2R P4 W AR a2 B
Fangxué hou wo qu shichdng mdi dongxi chi ranhou qu shuijido.
Setelah kuliah saya pergi ke pasar membeli makanan kemudian pergi tidur.

Ket. Waktu S P @) Pelengkap

(-) Keterangan Waktu

Subjek 3 kalimat ke 1 (S3/1)

Saya sudah tinggal di kota Malang 3 bulan.
S P Ket.tempat Ket.waktu

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

® O O HE OZ=/1H.

Wo zhU  zai mdlang vyijing san ge yue.

Saya tinggal di Malang  sekitar 3 bulan.
5 BB Ket.tempat - Ket. waktu
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Dalam bahasa Mandarin dalam menunjukkan keterangan (waktu) tidak perlu
ditambahkan durasi waktu untuk menerangkan lamanya subjek tinggal. Karena
kalimat  S3/1 sudah jelas dalam menyampaikan informasinya. Namun berdasarkan
kaidah tata bahasa Indonesia, pada kalimat S3/1 ada struktur yang dihilangkan yakni
kata “selama” yang menunjukkan durasi waktu, sehingga pada kalimat S3/1 yang

benar adalah “Sesudah makan siang, saya akan beristirahat selama 30 menit.”

4.1.2.3 Kesalahan Tanda baca

Kesalahan tanda baca merupakan kesalahan kurangnya struktur pada kalimat. Berikut

adalah kalimat yang mengalami kesalahan tanda baca.

Tabel 21. Tabel Kesalahan Tanda Baca
Setelah kuliah, saya kadang-kadang makan | subjek 4,

siang di Miamich kalimat ke 6
Saya juga makan di restoran, misalnya | subjek 4,
Batavia resto, Amstedan. Kemudian saya | kalimat ke 8
pulang ke kos saya untuk tidur siang.
Setelah kuliah saya ke pasar atau Matos | subjek 5,
untuk membeli makanan dan tidur siang. kalimat ke 10
Akan tetapi sekarang saya bisa belajar di | subjek 8,

sini kalimat ke 2

Berikut adalah pembahasan tentang beberapa contoh bentuk kesalahan bidang

sintaksis (-) struktur yang ditemukan penulis.

Subjek 4 kalimat ke 6 (S4/6)

Setelah kuliah, saya kadang-kadang makan siang di Miamich *

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah sebagai
berikut.

T TR FAT (B {5 25 Miamich Bz iR
Fangxué hou wo you shi qu Miamich chi zhongfan
Setelah pulang kuliah saya kadang-kadang pergi ke Miamich makan siang
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Pada kalimat S4/6 kalimatnya sudah tepat, hanya kurang tanda titik (.). Tanda
titik mempunyai fungsi yang sangat penting dalam sebuah kalimat yaitu sebagai
penanda bahwa kalimat tersebut sudah selesai atau berakhir, sehingga pada kalimat
S4/6 yang benar adalah “Setelah kuliah, saya kadang-kadang makan siang di

Miamich.”

Subjek 8 kalimat ke 2 (S8/2)

Akan tetapi sekarang saya bisa belajar di sini

Kalimat tersebut jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah
AR IAER AT IAEIX B 5 5T
Keshi xianzai wo keyi zai zheli xuéxi.
Tetapi sekarang saya bisa di sini belajar.
Pada kalimat S8/2 kalimatnya sudah tepat, hanya kurang tanda titik (.). Tanda
titik mempunyai fungsi yang sangat penting dalam sebuah kalimat yakni sebagai

penanda bahwa kalimat tersebut sudah selesai atau berakhir. Sehingga pada kalimat

S8/2 yang benar adalah “Akan tetapi sekarang saya bisa belajar di sini.”

Dari hasil temuan dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa total
kalimat yang mengalami kesalahan di bidang sintaksis berjumlah 29 kalimat.
Kesalahan yang paling banyak terdapat pada kesalahan (-) struktur dalam kalimat
yaitu sebanyak 19 kalimat, sedangkan kesalahan struktur terbalik sebanyak 6 kalimat,
dan kesalahan tanda baca sebanyak 4 kalimat.

Jika dipersentasekan berdasarkan hitungan jumlah seluruh kesalahan
morfologi pada jenis kesalahannya, maka hasilnya adalah 65,5% kesalahan (-)
struktur dalam kalimat, 20,7% kesalahan struktur terbalik, dan 13,8% kesalahan pada

tanda baca. Berikut adalah bentuk diagram persentase kesalahan sintaksis.



Diagram 1. Diagram Persentase Kesalahan Sintaksis

4.2 Penyebab Kesalahan yang Terjadi

Berdasarkan hasil data angket, terdapat informasi mengenai penyebab kesalahan

mahasiswa Guangxi Normal University dalam menulis karangan dengan tema kehidupan

Kesalahan Sintaksis

D [

W Struktur
terbalik

W (-) Struktur

M tanda baca

sehari-hari. Hasil data angket 10 mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 22. Tabel Penyebab Kesalahan

No. Pertanyaan lya (%) Tidak (%)
e Apakah Anda suka belajar bahasa | 7 orang (70 %) | 3 orang (30 %)
Indonesia ?
2. Apakah bahasa Indonesia sulit ? 2 orang (20 %) | 8 orang (80 %)
B Apakah pelafalan bahasa Indonesia sulit ? | 4 orang (40 %) | 6 orang (60 %)
4, Apakah tata bahasa Indonesia sulit ? 8 orang (80 %) | 2 orang (20 %)
5. Apakah buku tata bahasa Indonesia yang | 3 orang (30 %) | 7 orang (70 %)
digunakan  dalam  proses  belajar-
mengajar menggunakan buku pelajaran
asli bahasa Indonesia?
6. Apakah buku tata bahasa Indonesia yang | 6 orang (60 %) | 4 orang (40 %)
digunakan  dalam  proses  belajar-
mengajar menggunakan modul ' yang
disusun oleh dosen?
7. Dalam belajar tata bahasa, apakah Anda | 2 orang (20 %) | 8 orang (80 %)
sudah bisa menyusun kalimat bahasa
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Indonesia sesuai dengan urutan tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar?

8. Dalam ‘mengarang bahasa Indonesia, | 8 orang (80 %) | 2 orang (20 %)
apakah Anda masih terpengaruh dengan
susunan tata bahasa Mandarin?

9. Dalam mengarang bahasa Indonesia, | 6 orang (60 %) | 4 orang (40 %)
apakah Anda masih bingung memilih
kata yang akan digunakan?

10. | Dalam penyampaian materi, apakah | 9 orang (90 %) | 1 orang (10 %)
dosen tata bahasa Indonesia sudah
menjelaskan  tentang tata  bahasa
Indonesia dengan jelas dan terang?

11. | Apakah Anda sudah mengerti dan | 8 orang (80 %) | 2 orang (20 %)
memahami tentang apa yang telah
disampaikan oleh dosen tersebut?

12. | Apakah belajar bahasa Indonesia di |9 orang (90 %) | 1 orang (10 %)
negara Indonesia lebih baik dibandingan
dengan belajar bahasa Indonesia di
negara China?

Berdasarkan data angket yang telah dijabarkan tersebut, dapat diketahui penyebab
kesalahan yang terjadi adalah sebagai berikut.

1. Pembelajar merasa belajar tata bahasa Indonesia sulit dan masih kebingungan dalam
memilih kata saat mengarang bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan pembelajar masih
terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Hal ini dapat berarti bahwa kesalahan
berbahasa disebabkan oleh bahasa pertama terhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari
oleh pembelajar.

2. Pengajaran tata Bahasa Indonesia yang disampaikan oleh pengajar sudah jelas.
Pembelajar juga merasa sudah mengerti dan memahami tentang apa yang telah

disampaikan oleh pengajar. Namun pada hasil tes karangan masih terjadi banyak
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kesalahan utamanya dalam penggunaan kata. Hal ini dapat disebabkan oleh pembelajar
yang kurang teliti dalam menulis karangan.

Dari hasil analisis data angket tersebut dapat disimpulkan bahwa, faktor yang
mempengaruhi kesalahan mahasiswa Guangxi Normal University dalam mengarang
bahasa Indonesia dengan tema kehidupan sehari-hari adalah pembelajar merasa belajar
tata bahasa Indonesia itu sulit dan masih bingung memilih kata dalam mengarang bahasa
Indonesia. Hal ini disebabkan pembelajar masih terpengaruh bahasa yang lebih dahulu
dikuasainya. Hal ini dapat berarti bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh bahasa

pertama terhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari oleh pembelajar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan pada bab 1V dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Jenis kesalahan yang terjadi pada karangan mahasiswa Guangxi Normal University
digolongkan menjadi dua, yakni kesalahan bidang morfologi dan kesalahan bidang
sintaksis. Kesalahan yang banyak terjadi pada bidang morfologi adalah kerancuan kata
yakni mencapai 56,47% dari total keseluruhan kesalahan morfologi. Kesalahan yang
banyak terjadi pada bidang sintaksis adalah kesalahan pengurangan struktur yakni 65,5%
dari total keseluruhan kesalahan sintaksis.

Dari hasil analisis data angket dapat diketahui bahwa, faktor yang mempengaruhi
kesalahan pembelajar yakni mahasiswa Guangxi Normal University yang sedang belajar
di UM dalam mengarang bahasa Indonesia dengan tema kehidupan sehari-hari adalah
pembelajar merasa belajar tata bahasa Indonesia itu sulit dan masih kebingungan memilih
kata dalam mengarang bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan pembelajar masih
terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Hal ini dapat berarti bahwa kesalahan
berbahasa disebabkan oleh bahasa pertama terhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari
oleh pembelajar.

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Guangxi Normal University yang sedang
belajar bahasa Indonesia di Universitas Negeri Malang secara keseluruhan dapat
dikategorikan cukup baik dalam menulis karangan dengan tema kegiatan sehari-hari.
Secara umum dalam penggunaan kata dan tata bahasa Indonesia mahasiswa tersebut
sudah menguasai, hanya dalam kerancuan penggunaan kata ditemui banyak terjadi

kesalahan yang perlu untuk diperbaiki lagi.
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5.2 Saran
Setelah  dilakukan penelitian mengenai analisis kesalahan gramatikal bahasa

Indonesia mahasiswa Guangxi Normal University di Universitas Negeri Malang beserta

faktor penyebab kesalahannya telah diketahui hasilnya, maka berikut ini adalah saran-saran

bagi para pembelajar dan pengarang.

a. Pembelajar khususnya orang asing yang sedang belajar bahasa Indonesia untuk lebih
memperhatikan lagi penggunaan kata dan struktur yang tepat dalam sebuah kalimat.
Pembelajar juga harus memperbanyak latihan mengarang.

b. Bagi para pengajar bahasa Indonesia khusushya pengajaran untuk orang asing,
pembelajaran penggunaan kata dan struktur yang tepat dalam sebuah kalimat harus lebih
ditingkatkan lagi secara lebih jelas dan menyeluruh.

c. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai analisis kesalahan gramatikal bahasa
Indonesia pada objek lain khususnya orang Tiongkok yang lainnya. Dengan dilakukan
penelitian lebih lanjut, diharapkan mahasiswa akan lebih memahami penggunaan kata
dan struktur atau tata bahasa Indonesia serta perbedaannya dengan penggunaan kata dan

struktur atau tata bahasa Mandarin.
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Lampiran 3

HASIL KARANGAN

Subjek 1

Aku sudah terbiasa dengan semuanya di Indonesia. Biasanya kalau ada kuliah,

akan bangun untuk bersiap semua pada jam 7. kemudian masak mie sebagai makanan

pagi.

Setelah kuliah, kebanyakan akan belajar di satu cafe, namanya coffee time, di
depan kampus 3 UMM.

Setelah belajar pulang ke kost. Makan malam bersama teman-teman di kost.
Kalau kenyang, akan berjalan-jalan di dalam perumahan.

Kalau masih pagi, mungkin akan ngobrol dengan teman yang dari negara yang

lain atau telepon ibu bapak di China.
Subjek 2

Setiap hari aktivitas yang saya melakukan hampir sama. Pada hari senin
sampai hari kamis, saya harus masuk kuliah. Kuliah saya dari jam 8 pagi sampai jam
12 siang. Biasanya saya bangun jam 6:20 pagi, lalu sarapan. Kalau saya tidak malas
tidur, waktu sebelum kuliah masih membaca buku. Setelah kuliah saya makan siang.
Kadang-kadang makan di warung, juga akan makan di kos. Sesudah makan siang,
saya akan beristirahat 30 menit. Kemudian tidur siang, kadang-kadang bemain
komputer saja. Pada sore hari, saya mengerjakan PR sampai jam 5 lebih saya akan
memasak makanan malam. Sesudah makan malam, bercakap-cakap dengan teman di
ruang tamu. Setelah itu, saya akan mandi. Lalu menulis PR atau bermain HP.
Akhirnya, kira-Kira jam 11 malam saya tidur. Kalau hari jumat dan minggu, pada sore

hari mungkin ke pasar atau Matos untuk membeli daging dan sayuran.
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Subjek 3

Saya sudah tinggal di kota malang 3 bulan. Biasanya saya setiap minggu ada
kuliah. Kecuali kuliah saya juga membuat hal yang lain. Misalnya saya selalu
bersama dengan teman-teman Indonesia. Saya sangat suka dan senang bermain
dengan mereka, karena mereka sangat baik hati dan selalu membantu saya. Setelah itu
saya masih belajar biola di dekat kampus UB. Guru yang mengajar biola itu juga baik
hati dan sabar. Saya selalu membuat kesalahan tapi dia tidak marahi saya. Kemudian
saya juga ikut tim daekwondo di kampus UM. Saya sangat suka belajar daekwondo
dan saya juga senang latihan daekwondo dengan teman UM. Selanjutnya saya juga
selalu pergi ke Mal berbelanja. Mungkin saya mau membeli sayur-sayuran, buah-
buahan atau lihat-lihat saja. Saya harap saya bisa bersahabat dengan teman dari UB
juga. Selain kegiatan itu, kampus kami juga menjalankan banyak acara untuk

mahasiswa asing supaya kami bisa menikmati kebudayaan Indonesia dengan baik.
Subjek 4

Nama saya Maria, saya berasal dari Provinsi Guangxi, Tiongkok. Sekarang
saya belajar di Universitas Negeri Malang. Biasanya saya membangun jam setengah
tujuh pagi, kemudian saya mencuci wajah, menyikat gigi, menyisir rambut. Lalu saya
mempersiapkan barang-barang yang saya memperlukan dalam kuliah. Jam setengah
delapan pagi, saya mulai berangakat ke kampus saya. Biasanya saya berjalan kaki ke

kampus, kadang-kadang saya naik angkot AL ke kampus ketika saya akan terlambat.

Setelah kuliah, saya kadang-kadang makan siang di Miamich Di sana saya
makan ayam goreng, nasi putih dan teh. Saya juga makan di restoran, misalnya
Batavia resto, Amstedan. Kemudian saya pulang ke kos saya untuk tidur siang. Di
Tiongkok kami ada waktu tidur siang, tetapi di Indonesia tidak ada waktu untuk tidur
siang. Jadi, saya tidak terbiasa hidup di Indonesia. Ketika bangun siang sudah jam
lima sore, saya ganti baju mencari makan ke luar. Setelah makan, saya akan
mengerjakan PR dan mendengar musik. Musik itu ada yang tentang bahasa Indonesia,
tetapi kebanyakan tentang bahasa Mandarin. itu adalah kegiatan saya sehari-hari.
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Subjek 5

Saya sudah datang ke Indonesia selama tiga bulan. Pada tiga bulan ini terjadi
banyak hal yang baik atau tidak baik. Tetapi kehidupan di sini hampir sama, bahkan

sedikit bosan. Kegiatan sehari-hari saya seperti berikutnya:
6:30 = bangun dan membaca buku atau berita.

6:50 = memandi dan menggosok gigi, mencuci muka.

7:10 = kadang memasak sarapan, kadang langsung makan roti.
7:40 = berangkat ke Balai Bahasa

8:00 — 11:40 = kuliah

Setelah kuliah saya ke pasar atau Matos untuk membeli makanan dan tidur siang.
Pada malam memasak sendiri dan belajar. Pada pekan akhir kadang-kadang saya

berbelanja, kadang-kadang mengikuti kegiatan.
Subjek 6

Pada pagi, aku bangun jam 7.00. Setelah semua selesai, aku akan ke kuliah
pada jam. 7.30. Kuliah saya mulai jam 8.00 sampai jam 11.40 siang. Setelah kuliah
selesai, aku akan ke restoran untuk makan siang. Selanjutnya, aku akan pulang ke kos
setelah makan siang. Tiba di kos saya akan main game komputer setengah jam,
kemudian aku akan tidur siang. Biasanya aku akan bangun jam 4.30 sore. Kemudian
aku akan ke kampus untuk main basket. Biasanya saya akan berolah raga satu jam
sampai dua jam kalau tidak hujan dan lapangan kosong. Berikutnya, aku akan pulang
dan makan malam. Selanjutnya, aku akan mandi dan menyelesaikan PR. Setelah ini,

aku akan nonton film satu jam, kemudian tidur.
Subjek 7

Kalau ada kuliah, saya ikut kuliah sampai jam.12.00 siang. Kemudian makan
siang, kadang di warung, kadang ke restoran, kadang ke KFC atau ke lantai ke-2
Matos. Setelah itu, saya mungkin berbelanja di Matos atau MOG dan pulang ke kos.

Lalu saya bermain computer, menulis PR, kemudian tidur sampai jam 5:00 sore, dan
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memasak sendiri, kadang-kadang juga makan ke warung. Pada malam saya sering

bermain kartu kertas dengan teman, akhirnya mandi dan tidur.

Kalau hari liburan, saya biasanya bangun jam 10:00 pagi dan makan ke luar,
lalu berbelanja ke Matos, ke MOG sampai -malam, kemudian makan malam di luar

dan pulang.
Subjek 8

Saya belum pernah belajar di Indonesia lalu. Akan tetapi sekarang saya bisa belajar di
sini. Saya suka di sini untuk belajar saja. Jadi saya selalu tinggal di kos atau dengan

teman Tiongkok saya keluar mencari makanan dan membeli baju.

Ketika kuliah saya selalu ngantuk dan tidak mau menjawab pertanyaan dosen.
Setelah kuliah saya akan makan di warung dan pulang ke kos dan tidur siang karena

pada sore tidak kuliah lagi.
Subjek 9
6:00 bangun
6:30 mendengar lagu Tiongkok atau Indonesia
7:00 menggosok gigi mencuci muka
7:30 berangkat ke balai bahasa. membeli sarapan di JL
8:00 mulai kuliah
11:40 selesai kuliah
12:00 makan siang
12:40 pulang
12:40-16:00 tidur siang
16:00-18:00 mencuci baju
18:00-18:30 memasak

19:00 makan malam



20:00- 22:00 menyelesaikan PR

22:00 tidur

Subjek 10

7:00 bangun

7:50 ke kampus

8:00 kuliah

11:00 selesai kuliah
12:00 makan siang
13:00 pulang

13:30 tidur siang

15:00 menyelesaikan PR
16:00 berlatih alat musik
18:00 makan malam
17:00 nonton film

21:00 mandi

22:00 tidur
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